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Abstrak 

Penggunaan media berbasis ICT (Information and Comunication Technology) 

pada perangkat android saat ini menjadi tren dalam penelitian pendidikan sains. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kimia berbasis android dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

SMA. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-pretest-control group 

design. Subjek penelitian adalah SMAN 1 Banguntapan Yogyakarta yang terdiri 

atas satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan angket motivasi belajar dengan skala Likert. Data yang diperoleh 

dianalisis nilai gain-nya untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa 

SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran kimia berbasis 

android dapatmemberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa SMA. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Kimia, Android, Motivasi Belajar 

 

I. PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan 

melalui proses belajar. Hal ini karena proses belajar merupakan proses yang tidak 

terlepas dari kehidupan individu untuk mencapai suatu tujuan. Fokus dalam 
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proses belajar adalah pembangunan ingatan, retensi, pengolahan informasi dan 

aspek intelektual lain. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan salah satunya adalah merevisi kurikulum pendidikan menjadi 

lebih baik, yaitu kurikulum KTSP dan kurikulum 2013. Kurikulum ini 

menekankan pada sistem pembelajaran berbasisi kompetensi yang menempatkan 

peserta didik untuk mampu merencanakan, menggali, menginterpretasi dan 

mengevaluasi hasilnya sendiri (Ketut et.al, 2013). 

Penerapan sistem berbasis kompetensi menunutut guru untuk dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan yang dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Untuk dapat menciptakan situasi 

belajar yang demikian maka guru harus tepat dalm memilih metode dan media 

pembelajaran yang diguanakan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pemilihan 

suatu metode belajar akan menentukan media apa yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Misalnya, pada materi isomer hidrokarbon maka guru dapat 

menerapkan metode demonstrasi dengan media molymood untuk mendukung 

pembelajaran. 

Pada penelitian ini lebih menitikberatkan pada materi kimia SMA. Menurut 

sunyono, et.al (2009), materi pelajaran kimia di SMA banyak berisi konsep-

konsep yang cukup sulit untuk dipahami peserta didik, karena menyangkut reaksi-

reaksi kimia dan hitungan-hitungan serta menyangkut konsep-konsep yang 

bersifat abstrak dan mikroskopik. Bunce (2009) menyatakan bahwa untuk menjadi 

sukses dalam kimia memerlukan pemahaman yang baik bukan dengan menghafal. 

Untuk memudahkan mempelajari materi kimia yang berisi konsep yang bersifat 

abstrak dan mikroskopik, maka dapat dimanfaatkan suatu media pembelajaran 

berbasis ICT. 

Menurut Handika, et.al (2012) Media pembelajaran memiliki manfaat 

khusus yang dapat dijadikan  pertimbangan sebagai bahan penelitian, diantaranya: 

(1) Penyampaian materi dapat diseragamkan, (2) Proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik, (3) Proses belajar siswa, mahasiswa lebih interaktif, (4) Jumlah 

waktu belajar mengajar dapat dikurangi, (5) Kualitas belajar siswa, mahasiswa 

dapat ditingkatkan, (5) Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, (6) 

Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. Perkembangan 

media saat ini tidak hanya media cetak dan media berbasis komputer saja, tetapi 

sudah mulai merambah pada media berbasis perangkat mobile atau yang sering 

disebut mobile learning. Perangkat mobile yang saat ini mengalami tren 

perkembangan yang sangat pesat adalah Android. Hal ini dapat diketahui dari 

jumlah pengguna di indonesia yang sudah mencapai 56,13% pada bulan Juli 2015 

(StatCounter, 2015). 

Peran media pembelajaran juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Hess, 2014). Motivasi adalah suatu keadaan internal yang 

membangkitkan/mengaktifkan, mengarahkan/menuntun, dan mempertahankan 

perilaku dari waktu ke waktu (Slavin, 2009 dan Woolfolk, 2009). Dilihat dari 

konteks proses pembelajaran, motivasi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

dapat menyebabkan siswa terdorong untuk belajar, membuat siswa untuk tetap 

belajar, dan menentukan apa yang ingin siswa pelajari guna mencapai tujuan yang 

diinginkan, yaitu keberhasilan belajar. Pada penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh media pembelajaran kimia berbasis android dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa SMA. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasy experiment). Penelitian 

dilakukan di SMAN 1 Banguntapan Yogyakarta pada bulan Mei-Juni 2015. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Banguntapan 

tahun ajaran 2014/2014. Sampel penelitian dipilih terdiri atas satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol yang dipilih secara acak. Perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dibuat sama kecuali pada kelas eksperimen 

diberikan media pembelajaran berbasis android. 

Sebelum dimulai pembelajaran siswa diberikan angket motivasi belajar 

dengan skala Likert untuk mengetahui motivasi awal sebelum pembelajaran 

dimulai (pretest). Kemudian setelah akhir proses pembelajaran siswa diminta 

mengisi angket motivasi belajar lagi untuk mengetahui perubahan motivasi belajar 

siswa setelah melalui proses pembelajaran (posttest). Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control-group (Wiersma & Jurs, 2009) seperti 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control-Group 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

Keterangan: 

O1  : Pretest  

O2  : Posttest 

X1  : Menggunakan media pembelajaran power point dan Media berbasis android 

X2  : Menggunakan media pembelajaran power point saja. 

Peningkatan motivasi belajar siswa ditentukan dengan persamaan gain 

ternormalisasi sebagai berikut (Hake, 1998). 

𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑖
 

Keterangan: Sf = final score (posttest) 

 Si = initial score (pretest) 

 Smax  = Max. score 

 g =  gain 

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan motivasi belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dianalisis dengan independent-sample t-test. Uji 

prasyarat yang harus terpenuhi adalah uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji 

statistik dilakukan dengan program SPSS for windows dengan taraf kepercayaan 

95%. Hipotesisi pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan motivasi belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan motivasi belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian ini adah pengaruh media pembelajaran kimia berbasis 

android dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMA. Penelitian ini 

dilakukan di SMAN 1 Banguntapan Yogyakarta dengan populasi siswa kelas XI 

IPA. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu kelas eksperimen 

dan satu kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan media pembelajaran 

kimia berbasis android. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

sebelumnya sudah dikembangkan dan divalidasi oleh ahli materi, ahli media, peer 

reviewer dan guru kimia SMA. 

Materi pelajaran pada penelitian yaitu mengambil materi sistem koloid pada 

mata pelajaran kimia SMA. Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa 

diberikan angket motivasi belajar dengan skala Likert untuk mengetahui 

bagaimana motivasi belajar awal siswa. Instrumen angket motivasi belajar 

dikembangkan berdasarkan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and 

Satisfaction). Selanjutnya, pada akhir proses pembelajaran siswa juga diminta 

mengisis angket motivasi belajar untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah 

mengalamo proses pembelajaran. Data yang digunakan dalam analisis lebih lanjut 

adalah data gain (peningkatan) ternormalisasi dari motivasi belajar siswa sebelum 

dan setelah pembelajaran. Rata-rata peningkatan motivasi belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Motivasi Belajar Siswa 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

Pretest Posttest Gain 

1 Eksperimen 32 70,354 80,021 0,326 

2 Kontrol 31 70,538 77,183 0,226 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 

peningkatan yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Namun, untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol maka diperlukan independent-sample t-test dengan 

uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

No Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Kesimpulan 
Statistic df Sig. 

1 Kontrol ,147 31 ,088 Normal 

2 Eksperimen ,123 32 ,200* Normal 

 

Hasil analisis uji normalitas dapat diketahui bahwa data gain pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal. Hal ini dapat diketahui dari 

nilai sig. lebih besar dari 0,05, yaitu 0,088 pada kelas eksperimen dan 0,200 pada 

kelas kontrol. Dengan demikian uji normalitas terpenuhi dan selanjutnya 

dianalisis homogenitas data gain dan independent-sample t-test untuk mengetahui 

pengaruh media terhadap motivasi belajar siswa SMA. Hasil analisis uji 

homogenitas dan independent-sample t-test dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Uji Homogenitas dan Independent-Sample T-Test 

Data Uji Sig. Kesimpulan 

Levene's Test ,285 Homogen 

t-test for Equality of 

Means 
,000 

Ho ditolak  (terdapat perbedaan yang signifikan 

pada peningkatan motivasi belajar pada kedua 

kelompok) 

 

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa data gain motivasi belajar terdiri atas 

data yang homogen yang dapat diketahui dari hasil Levene's Test dengan nilai sig. 

0,285 ( sig. > 0,05). Selanjutnya hasil uji t dapat diketahui nilai sig. adalah 0,000 

(sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada peningkatan motivasi belajar siswa pada kedua kelas, dimana kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang telah dilakukan oleh Matsuo et al. & 

Sakat et al. (2012) bahwa menggunkan media berbasis teknologi dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan membuat pembelajaran menjadi lebih atraktif, 

menarik, dan menyenangkan. Berkaitan dengan hal ini, maka dalam proses 

pembelajaran kimia diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini karena motivasi merupakan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 

belajar dapat tercapai. Motivasi dapat menumbuhkan gairah, merasa senang dan 

semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 

banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Jadi motivasi akan menentukan 

intensitas usaha belajar siswa. Usaha belajar yang didasari adanya motivasi yang 

kuat, dapat melahirkan prestasi belajar yang baik (Handhika,2012). 

Penerapan dan penggunaan media pembelajaran berbasis android ini sangat 

mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa (strudent centered) dan akan 

menumbuhkan minat siswa untuk berusaha belajar lebih dalam. Namun demikian, 

media pembelajaran kimia yang dapat meningkatkan motivasi setidaknya 

memiliki karakteristik relevan, visualisasi yang jelas dan menarik, fleksibel, dan 

memuat soal evaluasi yang bervariatif. Relevan maksudnya adalah materi yang 

disajikan sesuai dengan kurikulum kimia SMA yang berlaku. Relevansi ini 

merupakan faktor yang sangat penting dalam media pembelajaran (Mulyanta, 

2009). Visualisasi yang jelas dan menarik dimaksudkan nutuk menambah daya 

tarik siswa sehingga siswa tidak bosan dalam menggunakan media pembelajaran 

untuk mengeksplorasi ilmu (Suki, 2007), Fleksibel artinya dapat memfasilitasi 

siswa untuk belajar dimana saja dan kapan saja. 

 

IV. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan motivasi belajar siswa 

SMA, dimana siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis android 

memiliki peningkatan yang lebih baik.  

Untuk mengoptimalkan motivasi belajar siswa SMA, dikemukakan 

beberapa saran yaitu (1) perlu dikembangakan media sejenis untuk materi dan 
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mata pelajaran lain, dan (2) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel 

yang lain yang berkaitan dcengan penggubnaan media pembelajaran berbasis 

android. 
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PERTANYAAN 

No Penanya Pertanyaan Jawaban 

1 Diah Utaminingsih Apakah dengan adanya 

aplikasi android dapat 

membuat siswa tertarik? 

Iya, siswa sangat tertarik 

dan termotivasi karena 

disajikan dalam bentuk 

game 

2 Diah Utaminingsih Bagaimana 

pengembangan aplikasi 

android tersebut lebih 

lanjut? 

Akan dikembangkan 

lebih lanjut lagi fokus 

terhadap mata pelajaran 

kimia untuk kelas X dan 

XI 

 

  


